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MOTIO

Kegagalan bukan berarti mati

Tapi kegagalan merupakan guru yang sangat berfiarga dibanding kgberfiasilan
yang akan menjatuhikan

Kegagalan adalah awal dari kgberhasilan yang tertunda dan merupakan Runci
keberfasilan sejati

Doa yang dibalut kesabaran dari fiwa-jiwa suci dan terkasifi kan membawa
Rebahagiaan dan kedamaian yang hakiki

‘tuk jiwa-fiwa suci dan terkgsif atas doa, pengorbanandan Resabaranmu
Kupersembalhikan ReberhasilanKy

v
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INTISARI

Pada dasamya busana merupskan kebutuhan pokok manusia sebagai
pelindung tubuh dari cuaca dingin dan panas, namun dalam perkembangan
selanjutnya busana memiliki fungsi yang kompleks, diantaranya mememihi
kebuiuhai akan nilai-nilai esiciis, sehingga pemakai busana tersebut terkesan
anggun. elepan, eksklusit dan istimewa

Dalam perkembangan sekarang ini desain busana di tanah air makin maju
dari tahun ke tahun, terutama busana pesta. Tampilan busana umumnya dibuat
istimewa, haik dari segi madel hahan_ warna dan aksesoris Proses panjang yang
meletihkan  untuk  mencapai  scbuah nilai seni dibutuhkan observasi dan
ekspermmentas) yang berkesmambungan. Alam yang diciptakan ‘Tuhan Yang Maha
Esa mempunyai nilai keindahan tersendin. Manusia tidak kuasa melebihi kuasa-
Nya. Manusia banya bisa menambaitkan, atau mengurangi dan meniru sesuai
dengan kemampugan.

Kupu-kupu sebagai bagian duri alam fauna merupakan bangsa serangga
barsayap iebar dan tidak memiiiki tulang punggung. Sayap dan badannya tertutup
sisik yang mengandung zat tanduk ferletak saling menutupi seperti lapisan atap.
Sisik-sisik ini mengandung pigmen yang menghasitkan wama dan pola-pola yang
membuat serangga ini memiliki sifat mencolok. Rasa cinta dan ketakjuban serta
kenangan masa keeil terhadap makhluk ciptaan-Nya, “kupu-kupun” mampu
menjadikan “Kupu-kupu sebagai Sumber Inspirasi daiam Pencipiaan Busana
Pesta”.

xi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Alam menyugubkan keindahan yang tiada tara. Dalam dunia seni
alam merupakan sumber ide yang memiliki unsur keindahan di dalamnya
yang dapat dilihat di dunia nyata sebagai ciptaan-Nya. Dengan kesungguhan
mengamati - bentuk-bentuk obyek yang ada di alam sekitar didukung
pengalaman estetik dan ekspresif scorang seniman dapat menampilkan pola
baru yang lebih kreatif dan inovatif, seperti ungkapan Sudarmaji dalam
bukunya:

“Secara ilmu jiwa, langkah pertama lahimya karya seni ijalab
pengamatan. llmu jiwa fenomenologi memberikan sesungguhnya bukan
peristiwa lepas yang dianut oleh ilmu jiwa unsur. Terhadap stimulus yang
datar, seorang akan menangkap makna personal sesuai dengan
pengalamannya”.'

Obyek pengamatan tersebut bisa saja dari flora dan fauna serta
sekitamya yaitu: udara, tanah, air maupun awan. Berbicara tentang fauna,
diantaranya yang sangat menarik untuk dicermati dan dikagumi keindahan
serta keunikannya adalah jenis serangga “kupu-kupu”.

Kupu-kupu merupakan serangga yang penuh wama. Dapat ditemukan
di seluruh dunia. Biasanya bergerak dan terbang sepanjang hari.>

Selama musim semi dan musim panas kupu-kupu mudah ditemukan
hampir di seluruh tempat di daerah pedalmn:;n, ferutama di dekat bunga-
bunga. Kupu-kupu suka menghisap madu. Mereka menghisap madu dengan
lidah palsunya yang panjang.’

' Sudarmaji, Dasar-Dasar Kritik Seni Rupa, cet 1, (Dinas Musenm dan Sejarah, Jakarta,
1979), p. 26

2 Hazel Poole, (ed.), Binotong Kecil “Kupne-kupu don Ngengar ™, cet 1, (Semarang; PT.
MANDIRA, 1996), p. &

" Ibid., pp. 8-9
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Motif dan warna-warni kupu-kupu nantinya di terapkan pada bagian-
bagian sayap atau lengan, atasan pada bagian depan maupun belakang,
bagian ikat pinggang, maupun siluet-siluet kewanitaan yang sangat feminism
seperti draferi, ekor pada rok busana, atasan luar dan garis rancangan yang
bersilet A-line dan i-line. Hal tersebut seperti menggambarkan karakteristik
“Kupu-kupu” dan karakteristik “wanita” yang terkesan anggun, elegan,
eksklusif dan istimewa.

Jika  dicermati  kupu-kupu  memtliki  siklus  kehidupan  atau
perkembangan yang sangat menarik dibandingkan dengan fauna lain. Dari
telur menetas menjadi ulat yang berkembang dan mengubah kuhtnya
beberapa kali sebelum menjadi pupa (Crysalis). Beberapa ulat bersembunyi di
tanah sebelum berubah bentuk menjadi pupa yang biasanya menempel pada
tangkai tapaman. Bila kupu-kupu telah siap keluar dari kepompong dan
mendesak dari dalam hingga retak. Kupu-kopu kecil berjuang dari pupa dan
bersandar pada pupa sambil menunggu aliran darah menuju sayap. Setelah
tiga puluh menit, sayap kupu-kupu kecil mengembang dalam ukuran penuh,

- tetapi perlu beberapa jam sebelum mampu terbang.*

Dari hal tersebut di atas terlebih lagi warna-warni kupu-kupu vang
begitu fantastik, memukau, menarik, indah dan menawan serta unik di mana
selalu  memunculkan kesan keceriaan dan kelembutan serta keindahan
menjadikan penulis ingin merealisasikan dan memvisualisasikan ke dalam
karya seni terntama seni kriya tekstil berbentuk busana pesta. Untuk dapat
menikmati unsur-unsur serta karakteristik dari obyek itu lebih lama. Dick
Hartoko memberikan suatu pendapat sebagai berikut:

“Justru karena keanehan, justru karena deformasi kita temukan lagi
kenyataan, ini berarti kesenian dapat membuka bagi kita sebuah
pandangan terhadap dunia nyata. Tidak menini kenyataan melainkan
menampilkan dengan cara lain.”™

¥ Ihid., pp. 22-25
* Dick Hartoko, Manusia dan Seni, (Yogyakarta: Kanisius 1984), p. 35
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Dalam merealisasikan dan memvisualisasikan ke dalam karya, penulis
mempunyai kebebasan penuh sehingga diharapkan nantinya tercipta karya
seni yang memiliki gaya dan cini atan karakteristik dari penulis, sehingga
berbeda dengan yang lainnya, sesuai juga dengan keinginan dalam memilih
obyek dan teknik. Motif dan warna-wami kupu-kupu nantinya diterapkan
pada bagian-bagian: sayap atau lengan, atasan pada pinggang, maupun siluet-
siluet kewanitaan yang sangat feminine seperti draferi, ekor pada rok busana,
atasan luar dan garis rancangan yang banyak bersiluet A-line dan [-line, hal
tersebut menggambarkan karakteristik “kupu-kupu” dan karakteristik
“wanita” yang terkesan anggun, elegan, eksklusif dan istimewa.

B. Tujuan dap Manfaat

1. Tujuan

a. Untuk memenuhi persyaratan akademis, dalam mencapai gelar
kesarjanaan Studi S-1, Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

b. Scbagai sarana mewujudkan ide atau gagasan yang ada dalam wacana
perubahan dan perkembangan mode yang memiliki muatan nilai seni
tinggi.

¢. lkut melestarikan budaya melalui wacana penciptaan karya kriya,
khususnya karya kriya tekstil.

d. Merupakan sumbangan yang sangat berar:i bagi perkembangan karya-
karya kriya lebih lanjut.

e. Memahami kepuasan batin, mencurahkan daya apresiasi dan ekspresi

Jiwa lewat karya seni.
2. Manfaat

a. Karya yang dihasilkan nantinya dapat dijadikan usaha penciptaan
kreatifitas berkesenian yang dapat diapresiasikan masyarakat.
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b. Karya yang dihasilkan nantinya mempumyai kadalaman arti dan dapat
dipakai kajian lebih lanjut terhadap alternatif pengembangannya baik
di dalam atau di luar kampus.

¢. Diharapkan menjadi sumbangﬁn bagi dunia seni rupa, khususnya
kriya.

G M&ode Penciptaan
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode pustaka vaitu suatu metode yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data melalui literatur berupa buku, majalah dan
tulisan yang berkaitan dengan tugas akhir ini.
b. Mefode observasi yaitu suatu metode penciptaan yang dilakukan
dengan cara mengamati obyek secara langsung.
c. Metode dokumentasi yaitu suatu cara untuk mendapatkan data-data
yang berwujud dockumen maupun gambar.,
2. Metode Pendekatan
a. Metode empiris yaitu cara yang dilakukan berdasarkan atas
pengalaman dan pengamatan langsung km;}a—karya yang sudah ada.
b. Metode sosiologis vaitu bersifat fuananitics, atau cara pendekatan
manusia sebagai makhluk sosial. _
Metode estetis yaitu metode yang dilakukan dengan cara memandang

<

obyek penciptaan dari segi prinsip-prinsip seni rupa.

d. Metode ergonomis yaitu cara pendekatan dengan sifat sesuai bentuk
anatomi tubuh manusia, sehingga menghasilkan kenyamanan.

3. Metode Perwujudan

a. Metode manual yaitu metode yang digunakan pada proses perwujudan
lebih banyak menggunakan ketrampilan tangan.

b. Metode masinal yaitu metode yang digunakan pada proses
perwujudan lebih banyak menggunakan peralatan mesin.
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